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ABSTRACT

Background: Malaria is an infectious disease that affects various aspects of human
life. Currently, Indonesia is listed as a low malaria endemic area with an API value
of <1/1000 population. In the E-SISMAL data, the province of South Sumatra is
recorded as a low malaria endemic area with the API experiencing a decline in the
last three years. Lahat Regency, one of the regencies in South Sumatra which has
also experienced a decline in API for the last three years, has made it a low malaria
endemic area. However, in the 2018, 2019 and 2020 E-SISMAL data, there were
still vilages with API >1 in Lahat Regency. The objective of this study was to
analyze the determinants of malaria incidence in Lahat Regency based on E-
SISMAL data.

Methods: This is a quantitative study with case control design. The minimal sample
calculation using the estimation formula of 2 proportions with a ratio of 1:2
resulted in 50 case samples and 100 controls. The sampling technique was
Stratified Random Sampling with the strata of 2018, 2019 and 2020. The case
sample was people with malaria positive and indigenous people in E-SISMAL,
while controls were neighbors of the cases with same age and no malaria was
recorded in E-SISMAL.

Results: The Result of the bivariate test showed that there was a relationship
between the habit of using mosquito repellent (p-value = 0.042) and the presence
of a resting place of mosquitoes (p-value = 0.039) and the incidence of malaria.
The dominant factor that influences the incidence of malaria in Lahat Regency was
the presence of a resting place of mosquitoes (OR= 2,966, 95% ClI: 1,052-8,366).
Conclusion: A person with a home environment with a resting place for mosquitoes
<100m is more at risk for malaria. Increased promotive efforts in determining
preventive measures need to be carried out in order to reduce malaria rates in
Lahat Regency.

Keywords: Malaria, E-SISMAL, Resting Place
Literature: 112 (2000-2021)
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ABSTRAK

Latar Belakang: Malaria merupakan penyakit menular yang mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan manusia. Saat ini, Indonesia tercatat sebagai wilayah
endemis malaria rendah dengan nilai APl <1/1000 penduduk. Pada data E-
SISMAL, Provinsi sumatera selatan tercatat sebagai wilayah endemis malaria
rendah dengan APl mengalami penurunan tiga tahun terakhir. Kabupaten Lahat,
salah satu kabupaten di Sumatera Selatan yang juga mengalami penurunan API tiga
tahun terakhir yang menjadikan wilayah endemis malaria rendah. Namun, pada data
E-SISMAL tahun 2018,2019 dan 2020 masih terdapat desa dengan API > 1 di
Kabupaten Lahat. Penelitian ini untuk menganalisis determinan kejadian malaria di
Kabupaten Lahat berdasarkan data E-SISMAL.

Metode: penelitian kuantitatif desain case control, perhitungan sampel minimal
menggunakan rumus estimasi 2 proporsi dengan perbandingan 1:2 didapatkan 50
sampel kasus dan 100 kontrol. Teknik pengambilan sampel menggunakan Stratified
Random Sampling dengan strata tahun 2018,2019 dan 2020. Sampel kasus
merupakan orang positif malaria dan indigenous pada E-SISMAL, sedangkan
kontrol merupakan tetangga kasus dengan usia yang sama serta tidak tercatat
malaria pada E-SISMAL.

Hasil: Uji bivariate didapatkan, ada hubungan antara kebiasaan menggunakan obat
anti  nyamuk (p-value= 0,042) dan keberadaan tempat peristirahatan nyamuk
(resting place) (p-value= 0,039) dengan kejadian malaria. Faktor dominan yang
berpengaruh terhadap kejadian malaria di Kabupaten Lahat adalah keberadaan
tempat peristirahatan nyamuk (resting place) (OR= 2,966, 95% CI: 1,052-8,366)
Kesimpulan: Seseorang dengan lingkungan rumah terdapat tempat peristirahatan
nyamuk (resting place) <100m lebih berisiko untuk terserang malaria. Peningkatan
upaya promotif dalam penetapan langkah pencegahan perlu dilakukan guna
menurunkan angka malaria di Kabupaten Lahat.

Kata kunci: Malaria, E-SISMAL, Resting Place.
Kepustakaan: 112 (2000-2021)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit menular yang dimana upaya pengendaliannya termasuk komitmen
Sustainable Development Goals (SDGs) hingga tahun 2030 salah satunya adalah
malaria. Penyakit malaria bisa menyebabkan kematian, produtivitas kerja menurun
serta berbagai aspek kehidupan masyarakat dapat dipengaruhi oleh malaria
(Kemenkes RI, 2017). Plasmodium yang merupakan penyebab penularan malaria
umumnya, yakni Plasmodium vivax, falciparum, malariae, ovale, knowlesi dan
cynomolgi. Penyebaran dan endemisitas malaria sangat dipengaruhi oleh
keberadaan tempat perindukan nyamuk sebagai vektor penular (Ta et al., 2014;
Kemenkes RI, 2019; CDC, 2020)

Malaria menjadi penyakit yang dominan di daerah subtropis dan tropis,
diperkirakan terdapat 228 juta kasus malaria terjadi diseluruh dunia dengan angka
kematian akibat malaria pada tahun 2018 diperkirakan mencapai 405.000 kematian
diseluruh dunia (WHO, 2019). Angka Annual Parasite Incidence (API) malaria
Indonesia tahun 2019, yakni 0,93 per 1000 penduduk (Kemenkes RI, 2020) dan
pada tahun 2020 API malaria di Indonesia, yakni sebesar 0,87 per 1000 penduduk
(Kemenkes RI, 2021).

Pencatatan dan pelaporan menjadi suatu hal yang penting guna menjadi
dukungan bagi terciptanya sistem surveilans yang baik, dalam peningkatan validitas
dan kelengkapan pelaporan data malaria salah satu upaya yang dilakukan adalah
pengembangan software Elektronik Sistem Informasi Surveilans Malaria (E-
SISMAL) (Dirjen PP & PL, 2013). Data E-SISMAL menjadi rujukan bagi WHO
untuk perencanaan program pemberantasan dan pengendalian vektor malaria.

Berdasarkan peta endemisitas dalam E-SISMAL didapatkan bahwa API
malaria Sumatera Selatan tahun 2018, yakni sebesar 0,16, tahun 2019, yaitu 0,09
dan tahun 2020 sebesar 0,01 per 1000 penduduk. Angka APl yang kurang dari satu
menjadikan Sumatera Selatan termasuk daerah endemis malaria rendah di
Indonesia (Kemenkes RI, 2021). Tahun 2020 telah terdapat 9 kabupaten/kota yang
telah mendapatkan sertfikat eliminasi malaria dari 17 kabupaten/kota di Sumatera

Selatan, 8 diantaranya merupakan daerah endemis rendah (Kemenkes RI, 2021).
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Kabupaten/Kota yang telah mendapat sertifikat eliminasi malaria yaitu Kota
Palembang, Kota Pagaralam, Kota Prabumulih, Kab. Banyuasin, Kab. Ogan
Komering Ilir, Kab. Ogan Ilir, Kab. Empat Lawang, Kab. PALI dan Kota
LubukLinggau. Sedangkan target eliminasi malaria untuk Kabupaten Lahat sendiri
yaitu tahun 2023 (Dinkes Prov Sumsel, 2020).

Kabupaten Lahat merupakan wilayah endemis malaria rendah dan belum
mendapatkan sertifikat eliminasi malaria di Sumatera Selatan hingga tahun 2020
(Dinkes Prov Sumsel, 2020). Berdasarkan survei awal pada peta endemisitas dari
data E-SISMAL Kabupaten Lahat, diketahui bahwa nilai APl Kabupaten Lahat
pada tahun 2018 yakni sebesar 1,31, tahun 2019 sebesar 0,10 sedangkan tahun 2020
sebesar 0,02 per 1000 penduduk. Walaupun, dengan rata-rata APl pada semua
fasyankes pada tahun 2019 dan 2020 sudah menurun atau < 1, namun pada dua
tahun tersebut masih terdapat desa dengan nilai API > 1.

Indigenous yaitu kasus konfirmasi positif karena penularan malaria lokal
serta tidak terbukti ada hubungan langsung dengan kasus impor (Kemenkes RI,
2014). Pada data E-SISMAL malaria Kabupaten Lahat dalam Laporan Reseptifitas
bahwa tahun 2018 terdapat kasus indigenous malaria pada 8 wilayah kerja
puskesmas, yakni Puskesmas Senabing, Puskesmas Pagar Agung, Puskesmas Pajar
Bulan, Puskesmas Usila, Puskesmas Merapi II, Puskesmas Pagar Gunung,
Puskesmas Selawi dan Puskesmas Bungamas, sedangkan tahun 2019 terdapat pada
wilayah kerja Puskesmas Senabing, Puskesmas Selawi dan Puskesmas Bandar Jaya
(Sismal, 2021).

Studi epidemiologi yang dikenal dengan segitiga epidemiologi oleh John
Gordon menuliskan bahwa penyebaran penyakit tergantung dari tiga faktor yang
berinteraksi, yaitu host, agent dan environment. Riset khusus vektor reservoir
Provinsi Sumatera Selatan tahun 2015 ditemukan Plasmodium pada An. Barbirostis
pada pemeriksaan Nested PCR di Kab. Lahat. Karakteristik wilayah Kabupaten
Lahat terdiri dari kawasan perkebunan, industri pertambangan, pertanian,
perternakan dan perikanan, selain itu pula dibentangi oleh sungai yang membelah
wilayah, mengairi sawah dan kolam ikan (Dinkes Kab Lahat, 2017). Penelitian
terdahulu menuliskan bahwa keberadaan tempat perindukan seperti genangan air,
sawah, kolam dan mata air dengan jarak <100m dari rumah berisiko terhadap

penularan malaria (Mathania et al., 2020; Puspaningrum et al., 2016). Penelitian
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terdahulu juga menuliskan bahwa keberadaan tempat peristrahatan nyamuk di luar
rumah (resting place), seperti hutan, kebun dan semak serta keberadaan kandang
ternak juga berhubungan dengan malaria (Thomas et al., 2017; Isnaeni et al., 2019).
Pengamatan awal menggambarkan keberadaan resting place yang dominan di
sekitar rumah warga di Kabupaten Lahat adalah hutan, kebun dan semak-semak
sedangkan keberadaan breeding place yang dominan adalah kolam, genangan air
di sekitar aliran sungai, sawah dan rawa-rawa, selain itu pula di Kabupaten Lahat
juga terdapat kegiatan ternak sapi.

Pemerintah telah menetapkan beberapa jenis intervensi pengendalian vektor
yang dapat dilakukan di daerah endemis malaria, yakni penyemprotan insektisida,
memakai kelambu, melakukan larvaciding, menebar ikan pemakan larva dan
pengelolaan lingkungan (Kemenkes RI, 2014). Pada data E-SISMAL Kabupaten
Lahat dalam laporan vektor tahun 2018, terlaksananya dua kegiatan pengendalian
vektor, yakni pembagian kelambu oleh Puskesmas Sukarami dan penyemprotan
rumah oleh Puskesmas Bungamas, untuk tahun 2019 belum terlaksananya beberapa
kegiatan alternative pencegahan malaria oleh semua fasyankes, sedangkan pada
tahun 2020 telah terlaksananya kegitan pembagian kelambu pada Puskesmas
Selawi. Hasil penelitian Guera menuliskan bahwa penggunaan kelambu dapat
menurunkan risiko infeksi penyakit malaria (Guerra et al., 2018).

Pemasangan kawat kasa dan penggunaan repelent juga merupakan upaya
pencegahan penyakit malaria (Kemenkes RI, 2014). Kontak pada nyamuk dengan
manusia bisa dihindari dengan tindakan penggunaan obat anti nyamuk karena orang
yang tidak memakai obat anti nyamuk memiliki risiko untuk terjangkit malaria
(Isnaeni et al., 2019). Kurangnya kesadaran diri dan pengetahuan akan manfaat
penggunaan kawat kasa merupakan sebab dari rendahnya tingkat pencegahan
malaria dalam kegiatan penggunaan kawat kasa. Penelitian terdahulu menuliskan
bahwa tidak memakai kawat kasa diventilasi rumah memiliki kemungkinan lebih
tinggi untuk terkena malaria (Wantini and Susanti, 2017; Sulistyawati et al., 2020).
Selain itu, seseorang yang terbiasa di luar rumah saat malam hari dan terbiasa
menggantung pakaian di dalam rumah juga berisiko untuk terserang malaria
(Aristianti and Mutahar, 2014; Sembiring et al., 2020).
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1.2 Rumusan Masalah

Dengan mengevaluasi data Eletronik Sistem Informasi Surveilans Malaria
(E-SISMAL) walaupun, Kabupaten Lahat merupakan daerah endemis malaria
rendah dengan nilai APl <1 pada dua tahun terakhir akan tetapi masih terdapat desa
dengan nilai AP1>1 dan kasus indigenous serta tidak menutup kemungkinan untuk
kembali terjadi lonjakan kasus. Selain itu, hingga tahun 2020 Kabupaten Lahat
belum mendapatkan sertifikat eliminiasi malaria (Kemenkes RI, 2021). Survei
awal menggambarkan bahwa lingkungan sekitar rumah warga terdapat hutan,
kebun, semak-semak, sawah, kolam dan genangan air di sekitar aliran sungai serta
adanya aktivitas ternak sapi yang semuanya dapat menjadi faktor risiko seseorang
terserang malaria (Puspaningrum et al., 2016; Thomas et al., 2017; Isnaeni et al.,
2019; Mathania et al., 2020). Pelaksanaan kegiatan pengendalian vektor sangat
diperlukan untuk memberantas penularan malaria. Sepanjang tahun 2018 sampai
2020 kegiatan pengendalian vektor malaria di Kabupaten Lahat belum terpatuhi
secara penuh. Selain menemukan penderita dan melakukan pengobatan secara dini,
peran masyarakat atau individu sangat diperlukan dalam melakukan pencegahan
malaria untuk menghindari gigitan nyamuk. Oleh karena itu hal tersebut menjadi
alasan penting mengapa penelitian dilakukan sehingga peneliti tertarik untuk
meneliti Determinan apa saja yang berpengaruh terhadap kejadian Malaria di
Kabupaten Lahat?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisis determinan malaria di Kabupaten Lahat pada wilayah kerja

Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Menganalisis faktor perilaku (kebiasaan menggunakan kelambu,
kebiasaan menggunakan obat anti nyamuk, keberadaan kawat kasa pada
ventilasi rumah, kebiasaan keluar rumah pada malam hari seera
kebiasaan menggantung pakaian di dalam rumah) dan faktor lingkungan
(keberadaan habitat perkembangbiakan nyamuk (breeding place),
keberadaan tempat peristirahatan nyamuk (resting place) serta

keberadaan kandang ternak di sekitar rumah.
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2. Menganalisis hubungan faktor kebiasaan menggunakan kelambu
dengan kejadian malaria

3. Menganalisis hubungan kebiasaan menggunakan obat anti nyamuk
dengan kejadian malaria.

4. Menganalisis hubungan keberadaan kawat kasa pada ventilasi rumah
dengan kejadian malaria.

5. Menganalisis hubungan kebiasaan keluar rumah pada malam hari
dengan kejadian malaria.

6. Menganalisis hubungan kebiasaan menggantung pakaian di dalam
rumah dengan kejadian malaria.

7. Menganalisis hubungan keberadaan habitat perkembangbiakan nyamuk
(breeding place) dengan kejadian malaria.

8. Menganalisis hubungan keberadaan tempat peristirahatan nyamuk
(resting place) dengan kejadian malaria.

9. Menganalisis hubungan keberadaan kandang ternak di sekitar rumah
dengan kejadian malaria.

10. Menganalisis faktor dominan yang mempengaruhi kejadian malaria.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti

Menambah pengalaman terutama pada pengujian mengenai faktor yang
yang berhubungan dengan malaria serta meningkatkan pengetahuan dan wawasan
peneliliti tentang epidemiologi penyakit menular terkhusus penyakit malaria serta
faktor yang berpengaruh terhadap kejadian malaria
1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Menjadi referensi dan pustaka mengeenai informasi kesehatan terutama
kesehatan masyarakat tentang penyakit menular yang diperuntukan bagi seluruh

civitas akademika.

1.4.3 Bagi Masyarakat
Sebagai informasi tambahan kepada masyarakat tentang faktor penyebab
malaria, agar nantinya dapat dijadikan sebagai langkah pengendalian dan

pencegahan malaria yang dapat dilakukan masyarakat.
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1.4.4. Bagi Instansi Terkait

Menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk langkah pemecahan
masalah kesehatan penyakit menular terkhusus malaria sehingga bisa dijadikan
sebagai bahan monitoring dan evaluasi pada program pencegahan pengendalian

penyakit menular.
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